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MERAJALELA KEJAHATAN 


DAWUAN. nama sebuah dukuh yang terletak di bagian 
selatan kota Kadipaten Ponorogo, sudah lama tersohor, 
amat rawan dari banyak operasinya para begal yang 
buas-buas Jarang orang yang berani lewat daerah ini 
pada malam hari, kalau bukan seorang warok yang ber- 
ilmu tinggi sudah dapat dipastikan akan jadi korban para 
Begal Sayangnya, daerah Dawuan ini tempat berte- 
munya beberapa jalan penghubung dari lima jurusan, 
sehingga untuk cepatnya menempuh perjalanan, maka 
banyak orang yang memilih melewati dukuh Dawuan 
itu daripada harus melingkar jauh melalui daerah pede- 
saan lainnya. Khususnya pada siang hari. banyak 
orang yang berani melewati dukuh Dawuan lantaran 
banyak teman dan ramai 





Para pedagang yang kemalaman di pasar, terpaksa tidak 
berani pulang kembali ke daerah asalnya kalau harus 
melalu: dukuh Dawuan ini. Sudah dapat dipastikan, 
barang dagangan dan uang hasil perolehan berdagangnya 
akan ludes dirampas oleh para begal yang mencegat di 
pinggir jalan itu. 


Atas banyaknya keluhan penduduk mengenai rawannya 
daerah dukuh Dawuan ini, sehingga telah menimbulkan 
keresahan masyarakat, laporan itu telah sampai kepada 
penguasa Kadipaten. Maka Kanjeng Adipati telah 
memerintahkan petugas pengamanan, dengan 
mengirim punggawa yang terlatih baik guna men- 
Jaga daerah rawan begal itu.- 


Pada saat penjagaan punggawa Kadipaten itu diadakan, 
memang jarang terdengar adanya operasi begal-begal itu. 
Namun lambat laun para punggawa Kadipaten itu juga 
saling kenal dengan para Begal itu. Lama-lama mereka 
berkawan akrab. Tidak lama kemudian punggawa yang 
seharusnya bertugas mengamankan daerah itu, 
justeru terus ikut-ikutan bersama para begal itu 
menyingkir ke keramaian desa terdekat. Se- 
hingga dukuh Dawuan yang seharusnya tiap 
malam dijaga, menjadi kosong dari penjagaan. 


Para punggawa banyak yang kena sogok para Begal, dan 
tiap malam menghabiskan uang dari hasil sogokan itu 
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untuk mencari hiburan di desa Kembang tidak jauh dari 
daerah dukuh Dawuan yang tersohor banyak berkeliaran 
perempuan cantik-cantik penari Gambyong. Lantaran 
godaan perempuan cantik, dan mendapat sogokan 
bayaran dan para Begal, akhimya membuat mabuk tuak 
para punggawa Kadipaten yang mengindahkan pada 
tugas pengamanan daerah tersebut. Dengan lengahnya 
penjagaan itu, maka para Begal dapat beroperasi kembali. 


Berita santer makin ganasnya begal-begal itu ramai lagi 
dibicarakan masyarakat. Mereka menganggap para pung- 
gawa itu tidak mampu lagi menghadapi kesaktian para 
begal yang merajalela itu. Sehingga masyarakat menjadi 
was-was dibuatnya. Bagi para pedagang, makin tidak 
bisa berkutik mengembangkan daerah operasi penye- 
baran dagangannya karena sering dibegal di jalan oleh 
para begal yang ganas itu. 

Timbul inisiatif dari beberapa pimpinan Begal itu yang 
agaknya identitas namanya belum dikenal masyarakat. 
Setiap sore mereka berkumpul di tempat terminal gero- 


“ bak sapi dan dokar kuda untuk menawarkan jasa 


pengawalan keamanan menyeberangi daerah 
dukuh Dawuan. Ada beberapa pedagang yang nekat 
untuk menggunakan jasa pengawalan para jagoan pasar 
itu dengan tawar-menawar harga yang dianggap pantas. 
Atas jasa pengawalan para jago itu ternyata selama di 
perjalanan mereka aman dari gangguan para begal. 
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Agaknya para begal juga sudah pada mengenal 
kawan-kawan mereka yang bekerja menjual jasa 
pengamanan itu, sehingga tidak enak menggang- 
gunya sebab juga kecipratan bagian. 


Lama-lama usaha jasa pengawalan itu makin ramai, dan 
dianggap cara terbaik untuk memecahkan kesulitan para 
pedagang selama ini. Maka tidak sedikit jumlahnya para 
jagoan pasar ini yang kemudian menjadi berkembang 


pesat makin besar anggotanya. Para juragan jasa. 


pengawalan yang dulu merintis usaha jasa pengawalan 
ini, kini ia hidup santai tinggal di rumah yang mewah di 
kota-kota kecamatan daerah sekitar dukuh Dawuan itu. 


Akhirnya timbullah persaingan antar pemilik perusahaan 
jasa pengawalan itu. Ujung-ujungnya terjadilah per- 
musuhan antar jagoan yang semula adalah teman akrab, 
kini mereka jadi saling berebut rejeki. Ada dua kubu yang 
sama-sama dipimpin jagoan masing-masing yang oleh 
masyarakat sekarang dikenal sebagai Warok Surodilogo 
dan Warok Wulunggeni, yang sama-sama mempunyai 
pengikut, sama-sama mendirikan perguruan ilmu bela 
diri, sama- sama memiliki kemampuan olah kanuragan, 
dan kekuatan tenaga dalam. Kedua jagoan itu bersaing 
ketat untuk berebut pasar, serta penguasaan daerah 
kekuasaan operasinya di daerah dukuh Dawuan ini. 








Berita mengenai persaingan dua warok dan pengikutnya 
itu sampai ke telinga Kanjeng Adipati. Kemudian kedua 
warok sebagai pemimpin masyarakat itu diminta datang 
bermusyawarah ke Kadipaten. 


"Dengar Suro dan Wulung”, kata Kanjeng Adipati mem- 
buka pertemuan musyawarah penghulu Kadipaten pada 
siang hari bolong itu, "Kamu ‘berdua sudah dikenal 
masyarakat sebagai warok. Jagoan yang memiliki keung- 
gulan keilmuan kanuragan tinggi. Pandai bertarung. 
Apalagi kalian berdua sudah lama saling mengenal dan 
berteman baik. Oleh karena itu tidak baik bagi kalian 
berdua berseteru untuk berebut rejeki di daerah yang 
sama dukuh Dawuan”, ujar Kanjeng Adipati berwibawa 
memimpin musyawarah antar kedua warok itu. 


"Kanjeng Adipati", kata Warok Surodilogo, "Hamba 
mendirikan jasa pengaman kepada para pedagang itu 
dengan tujuan benar-benar ingin menolong pengamanan 
mereka dari gangguan para begal di tengah jalan dengan 
imbalan ala kadarnya. Tidak pernah kami menetapkan tarif 
khusus. Tetapi pokal Wulunggeni macam-macam. 
Orang-orang yang bekerja untuk dia itu sebenarnya ya 
para begal yang bikin gangguan di jalan-jalan itu. Para 
begal itu sebelumnya adalah juga terdiri dari orang-orang 
dia sendiri itu. Para pedagang yang mau bayar mahal 
kepada dia akan selamat di jalan. Jelas saja wong yang 
selama ini membikin gangguan di jalan juga orang-orang 





dia. Jadi ini namanya akal-akalan saja. Kejadian seperti 
ini membuat diri hamba tidak terima, kemudian hamba 
menghimpun para jagoan setempat dengan maksud untuk 
memberikan perlindungan pengawalan secara bayaran 
ala kadarnya. Tetapi si Wulung int malah marah kepada 
anak buah hamba. Akhirnya hamba pun ikutturun tangan 
untuk merantasi masalah ini", ujar Warok Surodilogo 
mantab. 


"Apa benar demikian, Warok Wulunggeni", tanya Kan- 
jeng Adipati. 


"Sama sekali tidak benar kata-kata si Suro itu, Kanjeng 
Adipati. Ia itu yang mau bikin gara-gara. Dia itu mau 
merebut usaha saya dengan cara membikin kenbutan 
ini", jawab Warok Wulunggeni kelihatan berangasan. 


"Jadi siapa yang sebenarnya memulai keributan ini", 
tanya Kanjeng Adipati itu. 


"Ya, Si Suro itu yang memulai bikin ribut. Dia yang 
semula jadi Jogoboyo kelurahan, belakangan ikut-ikutan 
bikin usaha tandingan saya. Mau menyaingi usaha saya. 
Begitu lo ceritera yang sebenarnya, Kanjeng Adipati", 
ujar Warok Wulunggeni memperlihatkan sikap tidak 
senangnya kepada Warok Surodilogo. 


“Bukan saya Kanjeng Adipati. Dia yang mengusir dan 
mengganggu orang-orang saya", kata Warok Surodilogo 
menyela. 


“Baik kalau demikian. Supaya adil, aku akan tetapkan 
pembagian daerah operasi kalian menurut kediaman 
kalian masing-masing. Kamu nanti akan mempunyai 
daerah operasi masing-masing", kata Kanjeng Adipati 
berusaha mencarikan jalan pemecahan, "Suro, karena 
rumah kamu di daerah kulon, maka kamu hanya boleh 
beroperasi di pasar kulon beserta tempat mangkal 
gerobak ketutuk dan dokar di situ. Sedangkan kamu, 
Wulung, karena rumah tinggal kamu berada di daerah 
wetan, maka kamu hanya boleh beroperasi di sebelah 
pasar wetan saja. Masing-masing tidak boleh melanggar 
daerah yang sudah aku tetapkan ini”. 


"Matur nuwun, Kanjeng Adipati. Hamba setuju dengan 
pembagian ini", jawab Warok Surodilogo bersemangat. 


Kanjeng Adipati agaknya kurang menguasai masalah, sebab 
yang menjadi pangkal perseteruan antara kedua warok itu 
adalah lantaran memperebutkan para pedagang yang ban- 
yak mangkal di pasar kulon, sebabnya pasarnya lebih 
besar, dan ramai, juga langsung menuju jalan ke arah 
dukuh Dawuhan, sehingga banyak mengeruk peng- 
hasilan bagi para jasa pengawalan itu. Maka, keputusan 








Kanjeng Adipati itu segera mendapat protes keras dari 
Warok Wulunggeni. 


"Saya rasa keputusan Kanjeng Adipati kurang adil. Se- 
bab, saya adalah orang yang pertama kali merintis usaha 
ini sebelum si Surodilogo ikut-ikutan membuka usaha 
ini, dan dulu saya memulai operasi dari pasar kulon itu. 
Kemudian, Surodilogo ikut-ikutan mengerahkan orang- 
orangnya untuk mencampuri urusan saya di situ. Selain 
itu, usaha saya juga tidak liar. Saya sudah lapor dan minta 
izin kepada Penggede Pasar yang Kanjeng Adipati tun- 
juk untuk daerah itu. Malahan saya mendapatkan tempat 
mangkal ruangan sebelah kantor Penggede Pasar. Jadi 
saya masih menganggap itu adalah menjadi urusan saya. 
Dan kalau si Suro mau ikut buka usaha, sebaiknya tidak 
bersaing dengan usaha yang sudah saya rintis dan jalanı 
ini. Tapi cukup bergabung dengan saya, menjadi anak 
buah saya saja. Akan saya bayar dia dari penghasilannya 
ikut membantu usaha saya. Demikian, kan baik, Kanjeng 
Adipati", kata Warok Wulunggeni mengakhiri kalimat- 
nya nampak geram. 


"Walsh... walah...wadalah, ketiwasan pisan, Leeee. Kamu 
mau menjadikan aku anak buahmu, begituuuuu. Apa bisa 
kamu ngatur aku, Leeee.” komentar Warok Surodilogo 
merasa tersinggung dengan ucapan terakhir Warok Wu- 
lunggeni yang meremehkan akan menjadikan dia anak 
buahnya. 





Kanjeng Adipati rupanya kesulitan untuk mengambil 
Keputusan mengenai pemecahan rebutan rejeki ini. 
Setelah merundingkan dengan para pengggede Kadipaten 
lainnya, akhirnya Kanjeng Adipati, mengeluarkan kepu- 
tusannya. 


"Setelah aku rundingkan dengan para penggede Kadi- 
paten, dan setelah aku mendengar pula uraian kalian 
berdua. Nampaknya kalian masing-masing tidak ada 
yang mau mengalah dan merasa benar sendiri-sendiri. 
Maka tidak ada jalan lain. Penyelesaiannya, menggu- 
nakan jalan tengah dengan cara Adu Tanding. Dengan 
ketentuan, siapa yang kalah, atau menyatakan kalah, 
maka para pengikut yang kalah harus juga bersedia 
menyerah dan tidak ada permusuhan berlanjut antar 
pengikut. Kita mengenai tradisi, yang berselisih hanya 
pemimpinnya, maka yang menanggung risiko ya juga 
pemimpinnya itu sendiri. Anak buah tidak perlu ikut 
menanggung risiko, alias tidak perlu menjadi korban 
kesalahan pemimpinnya. Apa kalian semua sudah 
mengerti yang aku uraikan ini. Mengerti semuaaaa", be- 
gitu Kanjeng Adipati mengakhiri wejangannya dengan 
berwibawa. 


"Mengertiiii, Kanjeng Gusti", jawab semua yang hadir 
hampir serentak. 





"Sedangkan mengenai, waktu dan tempat pelaksanaan 
Adu Tanding akan ditentukan dan diatur oleh Kyai Patih 
Brojosento", begitu Kanjeng Adipati mengakhiri pembi- 
caraannya, dan nampak yang hadir pada memanggut- 
manggutkan kepala tanda maklum. 


Setelah diambil kemufakatan oleh Patih Brojosento. 
Maka semua yang hadir kemudian diperbolehkan pulang 
ke rumah masing-masing untuk mempersiapkan diri 
menghadapi acara adu tanding yang akan datang. 
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ADU TANDING 


PAGI hari ini, udara masih terasa segar. Suasana alun-alun 
Kadipaten Ponorogo tidak sebagaimana mestnya. Kalau bi- 
asanya sepi, dan hanya sekali-kali dilewati orang yang ber- 
jalan kaki, tapi sekarang banyak orang datang 
berbondong-bondong. Tidak terkecuali laki-laki, banyak para 
perempuan, anak-anak, yang menyukai pertunjukan seperti 
ini di daerah ini. Banyak orang berkerumun di keteduhan 
pepohonan, untuk menyaksikan peristiwa yang jarang terjadi. 
Pertarungan antar Warok yang ingin mengadu kedigdayaan- 
nya masing-masing. 


Dalam peristiwa seperti ini, dianggap sebagai kejadian 
langka. Merupakan kesempatan yang baik untuk ikut 
mengadu untung. Bertaruh untuk menjagokan salah 
satu dari Warok yang diunggulkan, Pertaruhan ini seperti 


$ 


lazimnya permainan judi, atau pertaruhan menyak- 
sikan adu ayam jago yang sedang bersabung di arena 
pertarungan. 


Sebutan Warok bagi masyarakat Ponorogo dikenal se- 
bagai sosok laki-laki jantan, tinggi besar, kumis tebal, 
mata melotot lebar memancar, jampang panjang melin- 
tang, alis hitam, kepala diikat dengan udeng , berpakaian 
serba hitam, celana hitam gombyor, baju bagian dadanya 
terbuka terlihat bulu dadanya yang lebat, dengan disertai 
kolor putih panjang yang disebut usus-usus welang 
kira-kira sebesar lengan diujungnya dipasang gombyok 
menggelantung, mengandung kesaktian untuk sênjata 
bela diri. Penampilan mereka ini merupakan perwujudan 
yang diidentikkan sebagai jagoan silat yang memiliki 
kemampuan ilmu kanuragan tinggi, dan keteguhan bathin 
yang mendalam. 


Hari ini akan diadakan adu tanding antara Warok 
Surodilogo melawan Warok Wulunggeni. Kedua warok 
itu sebenarnya semula masih bersahabat dekat, akan 
tetapi kemudian masing-masing mempunyai pendirian 
sendiri-sendiri. Warok Wulunggeni lebih berpribadi ren- 
dah hati, hormat kepada penguasa pemerintahan Kadi- 
paten Ponorogo, dan pernah bekerja menjadi pengawal 
Kadipaten, atau lebih tepatnya sebagai mantan punggawa 
Kadipaten yang kemudian mengundurkan diri. 
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Warok Surodilogo, masih tergolong lebih muda usia, 
berwatak 'brangasan', kurang ‘unggah-ungguh’, hidup 
bebas di masyarakat, menghimpun banyak jagoan-jagoan 
yang ditaklukkan untuk menjadi pengikutnya dan 
memiliki perguruan silat, di daerah luar kota, di 
pedesaan masih termasuk daerah Ponorogo Selatan. 
Di kampungnya dikena! sebagai jagoan yang dian- 
dalkan dan ditakuti. Ja terbiasa mengumpulkan 
upeti dari penduduk untuk membiayai para jago- 
jago silat yang dikumpulkan itu. 


Penonton sudah berjubel memenuhi sekeliling arena. 
Banyak orang berteriak-teriak menjagokan pilihan- 
nya. Suasana gaduh di antara penonton yang berebut 
cari lawan untuk diajak bertaruh dalam jumlah be- 
sar maupun kecil-kecilan. Perimbangan suara seim- 
bang, tidak ada yang berani memberikan tawaran 
esktra rata-rata 1 banding 1 untuk memberi nilai 
masing-masing jagonya. 


- Suasana yang gemuruh oleh suara orang yang berkeru- 


mun tidak karuan itu, tiba-tiba menjadi sunyi-senyap, 
ketika dari kejauhan, muncul di pendopo kadipaten 
seorang tua yang masih terlihat perkasa, meskipun ram- 
butnya mulai memutih, keluar dari dalam serambi kera- 
ton diiringi oleh para penggede dan punggawa, ia sudah 
sangat dikenal penduduk sebagai Patih Brojosento yang 
dikenal memiliki kesaktian, sanggup melawan musuh 
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yang mengeroyoknya cukup hanya menggunakan sen- 
jata pedang pendek yang dinamakan motek , senjata 
khas orang-orang Ponorogo. 


Setelah Patih Brojosento naik di atas panggung, segera 
berbicara lantang dengan suaranya yang menggelegar 
"Hai para warga Kadipaten. Dengarkan aku. Hari ini, 
kalian kumpul di sini akan mendapat tontonan seperti 
yang sudah kalian ketahui, akan bersabung dua orang 
warok andalan di daerah Kadipaten ini yaitu, Warok 
Surodilogo melawan Warok Wulunggeni. Kedua jago 
ini diunggulkan oleh para kawulo untuk diputuskan adu 
tanding, karena ada masalah yang tidak bisa diselesaikan 
secara kekeluargaan. Sudah dimusyawarahkan tetapi ti- 
dak membawa hasil damai. Jadi, karena masyarakat kita 
mempunyai cara untuk menyelesaikan perkara yang ti- 
dak bisa dimusyawarahkan, atau mengalami jalan 
buntu. Maka satu-satunya cara, bagi kedua orang yang 
berperkara itu harus di adu tanding. Sabung. Bebas 
menggunakan kekuatan masing-masing. Bebas 
mengeluarkan keunggulan ilmunya sendiri-sendiri. 
Begitulah. Apakah kalian sudah jelas.” kalimat pen- , 
dek Patih Brojosento itu mengakhiri uraiannya yang 
terdengar lantang ke seluruh pelosok alun-alun. 


"Jelasss", disambut keras pula secara berbarengan oleh 
orang- orang yang berkerumun di alun-alun itu. 





"Apa kalian ada yang mau tanya”, kata Kyai Patih Bro- 
josento. 


Suasana hening, tidak ada suara yang menyahut. Tiba- 
tiba, di tengah kerumunan itu ada orang yang mengangkat 
tangannya sambil berkata "Mau tanya Kyai Patih". 


"Yah. Mau tanya apa", Jawab Kyai Patih Brojosento. 


"Apakah adu tanding ini akan sampai mati bagi yang 
or tanya orang itu. 


"Mati atau tidak, yang akan memutuskan mereka sendiri 
yang akan bertanding. Aku sebagai pamong hanya akan 
memutuskan bagi yang kalah sudah mengaku kalah, ber- 
arti ia itu sudah kalah, dan lawannya jelas saja yang 
menang. Tetapi kalau terus-terusan tidak ada yang berani 
mengaku kalah, mengakui secara jantan keunggulan 
lawannya, ya nasibnya ia sendiri yang menentukan. 
Apakah ia akan cari mati, atau masih pengin hidup, bukan 
aku yang putuskan, tapi mereka sendiri yang bertanding 
itu. Aku hanya akan hentikan adu tanding ini, kalau 
salah satu di antara mereka sudah ada yang mengaku 
kalah. Begitu. Jadi, apa masih kurang jelas pen- 
jelasanku ini. Dan apa kamu bukan orang dari warga 
Kadipaten, kok belum tahu peraturan adu tanding di 
sini". Kata Kyai Patih Broj osento dengar keras 
menggelegar. 
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| "Sudah jelas Kyai Patih, dan terima kasih”, jawab orang 
itu agak gemetaran. 


"Ya, sudah. Apa masih ada yang mau tanya. Mumpung 
adu tarling belum dimulai". Tanya Kyai Patih Bro- 
josento kembali. Dan nampaknya sudah tidak ada orang 
yang mau tanya lagi. "Kalau sudah tidak ada yang mau 
tanya, baiklah adu tanding bisa segera dimulai. Kamu 
Warok Surodilogo , dan kamu Warok Wulunggeni, naik- 
lah ke atas panggung”. Kata Kyai Patih Brojosento mem- 
beri perintah kepada dua warok yang sedari tadi sudah 
bersiap diri di bawah panggung dikerumuni oleh pen- 
dukungaya masing-masing | 

Setelah kedua warok itu berdiri berhadapan di atas pang- 
gung, Kyai Patih Brojosento memberi isyarat kepada 
kedua jagoan itu untuk bersap diri mengadu kedig- 
dayaannya. Kyai Patih Brojosento memben aba-aba 
kepada punggawa yang memegang "Bende" untuk mem- 


_ bunyikan tiga kali pukulan. Gung...gung...gung. Suara | 


bende menggeletar memecahkan kesunyian. 


. Kedua jagoan yang sedari tadi matanya saling menatap 


tajam kepada lawannya, segera memberi hormat kepada: 
Kyai Patih Brojosento, masing-masing segerd memasang 
kuda-kuda untuk memperkuat kedudukan bagi dasar per- 


‚ tahanan bela dirinya, dan siap melancarkan serangan. 


Satu dua langkah telah digerakkan, tetapi belum ada yang 
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memulai membuka serangan. Mereka masih saling putar 


memutar panggung, mencari posisi serang 


Warok Wulunggeni mulai memutar-mutar tubuhnya 
yang kekar itu sambil mengambil jarak untuk memasang 
| kembangan dengan cekatan mylai mendekati posisi 
Warok Surodilogo yang masih terus memperbaiki posisi 
kuda-kudanya dengan menyalurkan daya tahan di telapak 


kakinya. Dan rupanya Warok Wulunggeni sudah tidak | 
sabar lagi, segera memulai serangan setelah melem- ` 


parkan tipuah gerak langkah bajing loncat, kaki kanannya 
melepas tendangan samping yang diarahkan ke lambung 
Warok Surodilogo. Rupanya gerak tipu bangau meliuk 


Warok Wulunggeni yang. kemudian disusul oleh jurus - 


. tendangan berputar itu terbaca oleh Warok Surodilogo, 


maka dengan cepat pula Surodilogo meliukkan tubuhnya 


menggeser beberapa langkah menghindari serangan ten- 
dangan Warok Wulunggeni. Namun rupanya serangan 
'Wargk Wulunggeni itu tidak datang sekali, disusul 
dengan jurus baju! lompat berentet, gerakan tipuan 
untuk mengelabui pandangan lawan yang didahului 
dengan serangan tangan yang menyambar kian kemari. 
Di balik sambaran serangan tangan itu disusul dengan 
melepas tendangan gajulan lurus menjulur ke depan men- 
garah keulu hati lawan. Menghadapi serangan tendangan 
maut itu membuat Surodilogo makin terpojok surut be- 


berapa langkah ke belakang berusaha menjauh secepat- 


nya dari terjangan ujung kaki Warok Wulunggeni yang 


datang tidak diduga sebelumnya. Untung Warok 
Surodilogo berhasil menghindarkan dari terjangan ten- 
dangan maut yang hampir saja mengenai ulu hatinya itu. 


Untuk menghentikan datangnya serangan yang bertubi- - 
tubi itu: Warok Surodilogo kehabisan taktik. bertahan- 
nya, dan satu-satunya untuk menghadapi serangan 
beruntun itu, Warok Surodilogo berusaha pula mem- 
buka serangan tandingan dengan jurus benturan naga 
intan. "Biaerr" terdengar suara beradu keras antara siku 
kaki kanan Warok Surodilogo dengan telapak kaki 


. Warok Wulunggeni. Keduanya terpental keras beberapa 


langkah surut ke belakang, namum tidak sampai terjatuh. 
Mereka sama-sama dapat mengatur keseimbangan ' 
kedudukan. kuda-kudanya kembali sehingga masih 
mampu berdiri tegak. 


Agaknya Warok Wulimggeni tidak terlalu senken 


“sakit akibat benturan yang keras itu, ia dengan cekatan 


berusaha menerjang kembali dengan serangan kembang 
setaman yang disusul dengan jurus harimau menerjang 


“mangsa. Dan pada saat itu pula, Warok Surodilogo juga 


telah siap dengan jurus perangkapnya bangau berkelit. 
Maka ketika serangan Warok Wulunggeni berusaha 
menyerang pelipis kanan Warok Surodilogo, kemudian 
disusul dengan tendangan putar yang diarahkan ke ulu 
hati dengan diikuti serangan patuk ular sanca yang diarahkan 
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ke kedua mata Warok Surodilogo , hampir saja membawa 
celaka bagi Warok Surodilogo apabila ia tidak segera 
mengembangkan pertahanan untuk membabat 
kedudukan kuda-kuda Warok Wulunggeni dengan meng- 


gunting kedua kaki Warok Wulunggeni. Dan rupanya : 


jurus sambaran elang menukik itu berhasil merobohkan 
kedudukan kuda-kuda Warok Wulunggeni, sehingga 
membuatnya terguling ke samping kin sambil terus 
berusaha surut ke belakang menjauh. Maka kembali 
kedua jagoan itu berhadapan dalam posisi semula, dan 
belum memperlihatkan kelelahan keduanya walaupun 
telah sekian lama berbagai jurus-jurus silatnya dilon- 
tarkan. | 


Penonton bersorak-sorai melihat ketangguhan atraksi 
adu tanding yang memperlihatkan keyletan serta 


kekayaan perbendaharaan jurus- jurus yang dimiliki 


masing-inasing jagoan itu. Nampaknya kedua warok 
andalan ini telah banyak mengerahkan daya upaya untuk 
menjatuhkan lawannya. Nampak keringat deras mem- 
basahi sekujur tubuh dua jagoan itu. Kaki bertemu kaki, 
tangan beradu dengan tangan, atau sebaliknya kaki di- 
tangkis dengan tangan, dan. sabetan kaki yang terus 
menukik kian kemari mencan sasaran yang melemahkan 
lawan. Gerakan liukan-liukan untuk menghindar dari 
serangan lawan, berputar ke samping kiri, balik ke kanan, 


maju menyerang, mundur menghindar, dan berbagai vari- 
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asi gerak yang kadang sulit ditangkap indera mata 
bagi orang awam lantaran begitu cepat gerakannya yang 


terus berubah-ubah. Senjata andalan usus-usus lawe juga 


sudah beberapa kali digunakan untuk menyerang dan 
bertahan oleh masing-masing warok itu, suara benturan 
antar usus-usus lawe itu sering terdengar keras di udara. 


Warok Wulunggeni mencoba mengembangkan serangan 
bertubi dengan jurus andalannya patukan ular keling, tubuh- 
nya meliuk-tiuk berputar cepat mendekati lawannya, sambil 
kedua tangannya tertelungkup memberikan juluran patukan 
yang mematikan bila mampu menerkam mangsanya. Meli- 
hat gelagat datangnya serangan Warok Wulunggeni yang 
makin memanas, Warok Surodilogo segera membuka ju- 
rus terjangan naga puyuh yang melingkar menyambar 


- dengan kelebat juluran kaki bertubi-tubi mengejar letak 


detak jantung musuh. Kilatan cahaya yang berwarna-wami 
berkeliaran di panggung sebagai tanda kedua warok jagoan 
itu telah sama-sama mengerahkan tenaga dalamnya. Tiba- 
tiba terdengar "Bla" dua sinar tajam ungu dan merah 
menyala itu beradu di permukaan kedua sosok jagoan itu, 
rupanya kedua warok itu telah melemparkan kekuatan aji-aji 
tarungannya untuk segera mengalahkan lawannya. Namun 
belum ada tanda-tanda yang lebih unggul di antara dua 
petarung yang makin nampak emosional dan terkuras tena- 
ganya itu sama sakti tidak tedas bacok. Perkelahian model 
warok srudak srudukan. 





Jurus andalan patukan gagak sempat mengubah posisi 
tanding bergeser pada keunggulan kedudukan Warok 
Surodilogo . Melalui pecahan jurus patukan gagak yang 
sulit ditangkap indera telah berhasil mendorong Warok 
Wulunggeni terjepit ke sudut arena. Untuk menghindari 
cidera akibat serangan bertubi itu, Warok Wulunggeni 
mencoba memberikan perlawanan imbalan dengan 
melayangkan jurus gebrakan yang menjadi andalannya, 
kilatan beledek. Namun sebelum jurus itu dipasang, 
agaknya rencana itu telah diketahui Warok Surodilogo 
yang segera mengembangkan jurus-jurus ular kelibat, 
disusul dengan jurus terjangan cupit urang yaitu jurus 
untuk menyerang bagian tengkuk dan menerjang bagian 
leher sehingga menimbulkan sengatan panas. Percikan 
api seketika keluar dari tubuh Warok Wulunggeni. 
"Achhhhhh aduh...mat...mati aku..." teriak Warok Wu- 
lunggeni kesakitan. Kemudian disusul percikan darah, 
terlihat darah merah muncrat dari lehernya. Tubuh Warok 
Wulunggeni terjungkal ke belakang. "Blukkk" suara 
keras terdengar berbarengan terhimpitnya tubuh Warok 
Wulunggeni mengenai papan kayu panggung yang se- 
mula nampak kokoh itu kini pecah berantakan. 


Warok Surodilogo agaknya tidak lagi sudi memberi 
' kesempatan untuk segera Warok Wulunggeni mem- 
bangun kedudukan kuda-kuda barunya. Dengan meng- 
gunakan aji-aji samodro sumpyur dihujankan ke arah 
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perut Warok Wulunggeni yang tidak siap menerima 
serangan maut itu. 'Blarrrr” suara menggelegar telah 
membuat tubuh Warok Wulunggeni terlempar sampai ke 
luar panggung pertandingan. Jatuh terhempas jauh di 
tengah-tengah penonton. Warok Wulunggeni sudah tidak 
nampak bergerak lagi di kerumunan penonton. Kyai Patih 
Brojosento segera memberi isyarat menghentikan per- 
tarungan, dan memerintahkan Dukun Ki Sentono San- 
tanu, ahli pengobatan Kadipaten agar memeriksa kondisi 
Warok Wulunggeni. Dalam beberapa saat didapat berita 
Warok Wulunggeni terkena luka parah, dalam keadaan 
pingsan, tapi untung belum mati. | 


Suara penonton gemuruh menyaksikan atraksi berbahaya 
yang baru saja lewat itu dengan berdebar-debar. Dan 
tidak lama kemudian muncul Ki Patih Brojosento di atas 


panggung. 


"Para warga Kadipaten Ponorogo, seperti telah kita sak- 
sikan bersama jalannya adu tanding antara Warok Wu- 
lunggeni dan Warok Surodilogo. Dan setelah dilakukan 
pemeriksaan Dukun Ki Sentono mengenai keadaan 
Warok Wulunggeni, maka mengingat parahnya luka- 
luka di tubuhnya, dan sampai sekarang belum sadar, 
maka aku mengambil keputusan, adu tanding ini di- 
menangkan oleh Warok Surodilogo", begitu selesai 
pengumuman Ki Patih Brojosento itu, suara penonton 
riuh memenuhi alun-alun Ponorogo. Agaknya mereka 





telah melakukan transaksi antar mereka yang bertaruh. 
Yang jagonya kalah harus bayar, dan yang menang 
menerima pembayaran bersorak gembira. 


Setelah beberapa saat terdengar suara bende berbunyi 
sepuluh kali Gung...gung:..gung.... gung....... tanda acara 
adu tanding telah dibubarkan. Penonton yang riuh me- 
madati alun-alun itu mulai terlihat bergerak sedikit demi 
sedikit meninggalkan alun-alun yang luas itu. Di per- 
jalanan pembicaraan ramai antar para penonton itu 
masih terus terdengar. 


25 








KEJADIAN naas yang menimpa Warok Wulunggeni 
telah menimbulkan pergeseran dalam situasi perniagaan 
para penjajajasa pengamanan di daerah dukuh Dawuan. 
Warok Surodilogo makin naik pamornya. Ia kini yang 
memiliki kewenangan lebih luas atas pengamanan 
daerah dukuh Dawuan itu. 


Sedangkan nasib Warok Wulunggeni setelah beberapa bu- 
lan menjalani pengobatan yang dilakukan oleh Dukun Sang- 
guling yang terkenal ahli dalam ketabiban tradisional di daerah 
dukuh Dawuan itu. Dukun itu berusaha keras untuk menyem- 
buhkan segala macam luka, baik luka luar maupun dalam pada 
diri Warok Wulunggeni akibat benturan dalam perkelahian, juga 
sebagian terkena tenung, guna-guna, dan sebagainya, yang 


disebar di arena pertarungan oleh para pengikut setia 
Warok Surodilogo. 


Untung juga bagi Warok Wulunggeni, ia sebelumnya 
pernah belajar ilmu pengogatan secara Cina dari Koh 
Tiong pemilik rumah makan Kangkung Ca yang ke- 
mudian bersahabat baik dengannya waktu itu. Oleh 
karena itu selama ia berbaring sakit, ia dapat bertukar 
pandangan mengenai pengobatan dengan Dukun Sang- 
guling, sehingga dengan cepat dapat membantu proses 
penyembuhan Warok Wulunggeni yang nyaris tewas di 
tangan Warok Surodilogo yang amat terkenal bertarung 
amat buas itu. 


Sejak peristiwa kekalahan Warok Wulunggeni 
dalam adu tanding dengan Warok Surodilogo itu, 
Warok Wulunggeni lebih banyak berdiam diri, ting- 
gal di rumah. Ia merasa malu, namanya tercemar 
sebagai jagoan yang diagul-agulkan pengikutnya, 
harus mengakui kalah tanding dengan musuhnya 
Warok Surodilogo. Dalam hati ia memendam den- 
dam kesumat kepada Warok Surodilogo yang 
merasa telah merebut tempat kerjanya yang se- 
lama ini merupakan sarana untuk mencari rejeki. 
Ja pun juga dendam kepada Kanjeng Adipati yang 
telah memutuskan untuk adu tanding di muka umum 
sehingga telah menjatuhkan martabat dirinya itu. 





Timbul niat pada diri Warok Wulunggeni, pada suatu saat 
nanti ia akan berontak terhadap kepemimpinan Kanjeng 
Adipan dan menantang kembali adu tanding Warok 
Surodilogo yang telah mempermalukannya itu. Namun 
sejahat-jahatnya dia, masih tersimpan juga jiwa 
waroknya, sebagai warok sejati ia harus bersikap 
: ksatria. Dalam hati kecilnya ia tetap harus mengakui 
keunggulan musuhnya itu, dan bersedia menyerahkan 
lapangan kerja yang dirintisnya itu kepada musuh yang 
memenangkan adu tanding terhadapnya itu. Karena telah 
dinyatakan kalah, maka ia pun bersedia menyingkir. 


Para anak buah Warok Wulunggeni banyak yang 
meninggalkannya. Mereka yang meninggalkan 
dia itu terpaksa dilepaskan juga tanpa harus dian- 
cam agar mau terus menjadi pengikutnya. Sebab 
bagi mereka, kalau pimpinannya tidak bisa diandalkan 
lagi, mereka pun bisa bebas pindah mengabdi kepada 
warok iain yang lebih digdaya daripada warok se- 
belumnya. Akan tetapi masih ada juga beberapa di 
antara pengikutnya yang memberikan kesetiannya 
kepada warok yang diagul-agulkan itu walaupun 
ilmunya masih kalah daripada warok lainnya. 


Setelah kekuatan fisiknya pulih kembali, diam-diam 
Warok Wulunggeni meningalkan kampung-halamannya 
tu, untuk pergi mencari keunggulan ilmu kanuragaan 
kepada guru yang dipandang memiliki simpanan banyak 








ilmu dari daerah lain. Tujuannya untuk mempertahankan 
pamornya sebagai warok sejati yang diagung- agungkan 
penduduk setempat. Warok Wulunggeni selama ini 
dikenal sebagai warok yang menjalani hidup wajar. 

Artinya ilmu kanuragan yang dianutnya tidak meng- 
haruskan berpantangan untuk tidak punya istri. Ia hidup 


berkeluarga, beranak istri dan menjauhi gemblakan. 


Hanya memang ia sangat menghindari bermain dengan 
perempuan pelacur agar ilmu kanuragannya tidak punah. 
Setelah berpamitan dengan isterinya, Mbok Rukmini, 18 
seorang diri pergi berkelana menuju ke timur. Tujuannya 
mengarah ke daerah Blitar Selatan, berada di sekitar 
pesisir laut kidul. 


Waktu itu, perjalanan untuk menuju ke daerah Blitar 
tidak gampang. Harus melalui hutan belukar yang 
ganas. Sering berhadapan dengan binatang buas yang 
siap menerkam di tengah jalan. Belum lagi harus dapat 
menaklukkan begai-begal yang siap menghadang di 
tengah jalan memperebutkan harta. Lagi pula, banyak 
daerah yang dilalui termasuk tempat yang angker, 
jarang orang biasa yang berani lewat tempat-tempat 
yang pingit sepert: itu. Konon daerah-daerah yang 
akan dilaluinya nanti merupakan tempat berkumpul- 
nya mahkluk halus yang setiap saat siap meng- 
ganggu manusia yang berani lewat daerah kerajaan 
Jin itu. 





Warok Wulunggeni rupanya tekadnya sudah mantab. Pergi 
untuk memburu ketinggian ilmu. Oleh karena itu, ketika di 
perjalanan menghadapi berbagai rintangan keras, 
bukan warok lagi kalau mundur menemui halangan, 
pikirnya dalam benaknya. 


Setelah berpamitan dengan isterinya, Mbok Rukmini, 
Wulunggeni pagi-pagi buta ini sudah meninggalkan kam- 
pung-halamannya di Dawuan. Ia berangkat pagi agar 
kepergiannya itu tidak terlihat orang-orang kampung. 
Sejak perjalanannya dari pagi hari, hingga siang han ini 
Warok Wulunggeni yang mengendarai kuda hitamnya itu 
baru melewati gunung pegat. Kemudian jalannya terus 


.menanjak naik ke perbukitan. Pohon-pohon hutan ~ 


lebat sering menjadi gangguan dalam memperlan- 
car perjalanannya. 


Dua hari, dua malam, perjalanan itu tidak pernah ber- 
henti, Hanya beberapa kali untuk istirahat tidur atau 
untuk mencarikan makan minum kudanya, rumput-rum- 
put, atau dedaunan yang ditemui di jalan. Perbekalan 
yang dibawa yang disiapkan oleh isterinya nampaknya 
telah habis termakan selama dua hari ini. Ia merasa lapar 
pagi ini. Tidak ada yang bisa dimakan. Buah maupun 
singkong tidak ditemui. Adanya hanya daun-daun. 
Setelah ia memacu kudanya menanjak sampai di atas 
perbukitan, Warok Wulunggeni memperhatikan lembah- 
lembah di bawahnya, barangkali ada kampung di dekat 
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sana. Perlunya hanya untuk mencari tempat makan. Ter- 
lihat samar-samar seperti ada perkampungan kecil di 
dekat lembah itu, dengan hati-hati Wulunggeni memacu 
kudanya menurun menuju perkampungan itu. 


Setelah memasuki gapura kampung itu, Wulunggeni pan- 
dangan matanya memutar ke seluruh pelosok sudut kam- 
pung itu, ke kanan-lan barangkali ada warung penjual 
nasi. Kampung ini pagi hari kelihatan ramai orang. Ban- 
yak orang-orang hilir-mudik. Kelihatan juga banyak pen- 
datang dari luar daerah yang sengaja berdatangan ke 
kampung ini untuk berdagang. Tidak jauh dari per- 
jalanannya itu terlihat makin banyak kerumunan 
orang. Ternyata sebuah pasar di kampung itu yang 
nampak ramai dikunjungi orang. Para pedagang 
menawarkan dagangannya dan pembeli asyik menawar 
harga. Pasar hewan rupanya, melihat ramainya orang 
mungkin sedang hari pasaran. 


Banyak dijual binatang ternak, lembu, sapi, kuda, 
kambing, kerbau, babi hutan, burung-burung beraneka 
rupa, kelinci, dan juga banyak orang menjual sayur, 
buhan-buahan, peralatan rimah tangga, sampai senjata 
tajam, golok, tombak, keris, pisau, dan lain-lain. 
Pasar yang ramai dan lengkap terletak di lembah yang 
dikelilingi perbukitan itu merupakan titik temu dari 
beberapa kota yang menuju ke Trenggalek, Ponorogo, 
Tulungagung, dan menuju ke gunung Wilis. 
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Di sebelah sudut pasar itu terlihat ada warung. Nam- 
paknya banyak juga orang yang berkunjung, atau 
berteduh di warung itu sambil menikmati makan 
siangnya, Setelah Wulunggeni mengikat kudanya di 
bawah pohon trembesi yang rindang itu, perlahan-lahan 
ia jalan memasuki warung itu. Di dalam warung yang 
cukup besar itu, kebanyakan pengunjungnya adalah laki- 
laki. Pelayannya empat orang, semuanya perempuan 
muda yang nampak kenes-kenes memakai gincu merah 
tebal dengan ramah melayani para tamunya. 


“Mart silahkan duduk, Pak", sapa salah seorang perem- 
puan pelayan warung itu ramah, sambil menank sebuah 
kursi yang berada di ujung ruangan itu. 


Rupanya suara perempuan yang sedang menyilahkan 
Wulunggeni itu telah membuat perhatian para laki-laki di 
situ, sehingga banyak yang mengalihkan perhatiannya 
kepada kedatangan Wulunggeni yang dianggapnya seba- 
gai orang asing di daerah itu. Mata beberapa laki-laki 
yang terlebih dahulu telah duduk-duduk di situ memelo- 
toti Wulunggens yang merasa mendapatkan perlakuan 
istimewa dan pelayan perempuan warung itu. 


"Mau pesan apa, Pak", tanya perempuan muda itu kepada 
Wulunggeni yang baru saja mengambil tempat duduk di 
pojok. 
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"Untuk masakan makan han ini, yang tersedia apa". 


"Sayur lodeh, sayur asem, ikan mujahir, ikan lele, ikan 
wader, kulupan, sambel tomat, gorengan, dan lain-lain". 


"Yah. Tolong dibawakan kemari yang ada sayur lodeh 
itu", kata Wulunggeni. 


Dengan sigapnya perempuan muda yang berpakaian ke- 
baya ketat itu mengambilkan sebakul nasi dan sebaki 
lauk-pauk yang disuguhkan di meja Wulunggeni. 


"Hae, bedebah. Mengapa aku tidak dilayani lebih dulu. 
Apa istimewanya laki-laki yang baru datang itu kamu 
dahulukan", tiba-tiba seorang laki-laki tegap yang duduk 
bersama rombongannya di sudut meja sana itu memben- 
tak pelayan perempuan yang baru saja melayani Wulung- 
| geni itu.» 

"Habis bapak belum pesan. Sejak tadi hanya duduk- 
duduk saja. Saya kan sudah tanya kepada bapak, mau 
pesan apa. Bapak diam saja. Jadi aku melayani yang lain 
yang sudah pesan...”, jawab perempuan itu agak ge- 
mefaran. 


“Cerewet. Diam, kamu. Bawa makanan itu semua di 
mejaku", perintah laki-laki kasar itu sambil menggebrak 
meja. 
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"Masak semua makanan disuruh bawa. Di sini harus 
pesan, Pak", kata perempuan pelayan warung itu. 


"Jangan banyak bacot. Hayo ikuti saja perintahku”. 


Rupanya seorang laki-laki yang duduk di seberang meja 
Wulunggeni itu merasa terganggu oleh gebrakan suara 
kasar laki-laki yang membentak-bentak pelayan perem- 
puan warung itu. Lalu ia menegornya. 


"Hae kawan. Kalau ngomong suaranya jangan keras- 


keras, kè sana-kemari menggangu orang yang lagi 


makan". 


"Apa. Apa pedulinya kamu. Ini urusanku sendiri. Kamu 
tidak perlu ikut campur", bentak laki-laki kasar itu kem- 
bali membentak taki- laki yang duduk di meja sebelah 
Wulunggeni, nampak tersinggung atas tegoran itu. 


"Aku hanya minta tolong, jangan keras-keras kalau ngo- 


mong. Di sini kan semua tamu" 


“Hae kamu yang seharusnya keluar sana kalau memang 


merasa terganggu. Jangan cari gara-gara dengan saya, 
yah", perintah laki-lakı kasar itu. 


"Aku di sini kan bayar, Pak. Apa peduli Bapak mengusir 
aku keluar". 
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"Kalau tidak mau keluar, aku yang akan seret kamu 
keluar. Mengerti", bentak laki-laki kasar itu. 


Rupanya laki-laki di meja sebelah Wulunggeni itu tidak 
ingin membuat gara-gara lebih lanjut, maka segera 
menyudahi makannya dan setelah membayar langsung 
bergegas keluar warung itu, entah pergi kemana. 


"Hae, Samprong. Ikuti jejak laki-laki sombong itu", 
perintah laki-laki kasar itu kepada seseorang yang 
bertubuh jangkung berkulit hitam pekat yang dipang- 
gil Samprong itu. 


Laki-laki jangkung itu kelihatan patuh menjalankan 
perintah aki- laki kasar yang agaknya menjadi 
pemimpin mereka. Segera ia beranjak dari tempat 
duduknya dan lari mengambil kudanya. Pergi 
mengikuti jejak laki-laki tadi. 


Melihat adegan ini, semula Wulunggeni berusaha 
mengambil jarak untuk tidak mencampuri urusan 
mereka. Tetapi dalam hati kecilnya, timbul rasa ingin 
tahunya. Termasuk jenis gerombolan apa orang-orang 
kasar ini yang seenaknya saja bisa berbuat semaunya, meng- 
ganggu ketenangan orang lain di tempat umum begini. 
Naluri ingin menolongnya tiba-tiba timbul. 


"Jangan-j angan bisa terjadi hal-hal yang mencelakan 
orang tadi. Kasihan juga orang tadi kalau sampai dihajar 
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oleh orang-orang kasar seperti mereka ini", pikir Wu- 
junggeni dalam hati. Maka setelah membayar makan- 
minumnya di warung makan dekat pasarini, Wulunggeni 
bukannya segera meneruskan perjalanannya meninggal- 
kan kampung yang hiruk pikuk lantaran bertepatan 
pada hari pasaran ini, tetapi malahan ia memutar-mu- 
tarkan kudanya mencari tahu kemana perginya orang- 
orang tadi. 


Di bawah seberang sungai itu, Wuiunggeni menyaksikan 
seorang anggota gerombolan yang dipanggil dengan 
nama Samprong itu sedang menghajar tamu warung tadi 


yang pergi karena merasa terganggu itu. Wulunggeni 


menelusup di antara semak-semak dan berlindung di 
balik pepohonan besar agar tidak diketahui mereka. Ter- 


“dengar beberapa pembicaraan di antara mereka. 


"Hae dungu. Kamu kira sudah kuat jadi jagoan yah. 
Beraninya menghina pimpinan kami", teriak si jangkung 
berkulit hitam pekat yang ditugasi mengejar orang yang 
tidak bersalah itu. 


"Ampun, Pak. Saya tidak ingin menghina. Di warung itu 
kan tempat umum, Pak. Kita harus saling menghormati, 
tidak saling membuat kegaduhan", bela orang itu yang 
mukanya sudah kelihatan babak- belur dihajar si 
jangkung itu. 
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"Hayo, kamu ikut kembali ke kampung menghadap 
pimpinanku untuk meminta maaf”. 


"Baik, Pak. Tetapi jangan dihajar, yah”. 
"Tidak tahu, yang penting sekarang ikut aku". 


Kedua orang itu kelihatan berkuda kembali menuju ke 
kampung di lembah perbukitan itu. Wulunggeni dengan 
pelan mengikuti dari jarak jauh arah kedua kuda itu. 
Tepat di depan pintu masuk gapura kampung itu, nam- 
paknya rombongan para gerombolan itu telah menanti- 
kan kedatangan si jangkung di situ. Orang yang dipanggil 
pimpinan tadi, laki-iaki kasar itu juga ada bersama 
mereka. 


"Hebat juga kamu jangkung”, teriak laki-laki kasar yang 
kelihatan sebagai pemimpin mereka menyambut 
kedatangan si jangkung yang berhasil meringkus tamu 
warung tadi dengan muka berseri-seri. Tanda puas atas 
kerja si jangkung yang cekatan itu. 


"Ini, Pak. Orang yang sombong tadi”. 
"Bagus. Bagus, bawa dekat kemari". 


"Maafkan saya, Pak. Kalau ada salah saya", kata laki-laki 
tadi kelihatan ketakutan. 
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"Akan aku maafkan. Tetapi serahkan dahulu itu semua 
bungkusan yang ada dalam pelana kudamu itu” 


“Ini uang dagangan saya, Pak. Jangan diambil. Ini uang 


- hutangan untuk...", kata laki-laki itu terbata-bata dengan 


muka pucat. 


"Diam. Serahkan saja, dan diam", bentak laki-laki kasar 
tadi | 


"Ya, ya. Akan aku serahkan. Ambillah, dan perkenankan- 
lah aku pergi” 


"Ambil semua kampluk itu, Samprong", perintah laki- 
laki kasar itu kepada laki-laki jangkung itu. Orang yang 
dipanggil Samprong itu dengan gesit menarik kampluk 
yang terikat di pelana kuda orang itu dan menyerahkan 
kepada pemimpin mereka laki-laki kasar yang tinggi 
tegap itu nampak pongah 

"Bawa orang itu, Samprong", penntah laki-laki kasar 
itu. 

"Baik, Pak" 


"Lho, akan diapakan aku. Semua barangku sudah aku 
serahkan. Katanya aku boleh pergi" | 


"Ha. ..ha...dangu, hayo kemari", kata laki-laki kasar itu. 
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Samprong sekali tarik, laki-laki di atas kuda itu sudah 
berada di bawah dan dituntun menuju pemimpin mereka 


laki-laki kasar itu yang di sampingnya berderat beberapa _ 


anak buahnya dengan mukanya yang nampak angker. 
Mereka tersenyum-senyum melihat muka orang yang 
ditarik Samprong itu pucat pasi ketakutan. Setelah laki- 
laki yang diseret Samprong tadi dekat dengan jarak 
pemimpin mereka, laki-laki berwajah kasar itu. 


"Hae, mengapa muka kamu kok babak belur begitu, Tuan 
besar”, tanya laki-laki itu berusaha mengambil simpati. 


"Sas...saya...dihajar orang ini, Pak", katanya ketakutan 
sambil menunjukkan ke arah Samprong yang telah meng- 
hajarnya tadi. 


"Mengapa tidak kamu hajar kembali. Hayo sekarang 
hajar si Samprong itu dihadapanku. Kamu telah mem- 
bayar aku dengan semua uang dan benda bawaanmu di 
kampluk itu, maka sekarang kamu berhak menghajar si 
Samprong yang telah menghajar kamu tadi: Hayo 
lakukan". 


"Tidak berani, Pak". 


"Kalau kamu tidak berani, kamu yang akan saya hajar. 
Hayo pilih mana menghajar atau dihajar”. 





Laki-laki itu terus menunduk ketakutan. Tidak berani 
harus berbuat apa Tiba-tiba suara "brukk”. Laki-laki 
kasar yang disebut pemimpin mereka itu melepaskan 
tendangan ke arah muka laki-laki yang ketakutan itu, 
sambil meludahi mukanya. 


"Dasar laki-laki pengecut Taik kamu. Tadi di warung 
berani banyak bacot, sekarang mengkuret kayak kadal 
bunting. Ini sekali lagi terima pukulanku. ", begitu 
tangan laki-laki kasar itu hendak mengayunkan tangan- 
nya mau menonjok muka laki-laki yang sedang ketakutan 
itu, tiba-tiba lengannya seperti terkena hantaman batu 
keras. 


"Aduuhhhh...sialan, tanganku, salotitt”, teriak laki-laki 
kasar itu sambil memegangi tangan kanannya yang nam- 
pak mulai mengucur darah keluar dari lengannya, sambil 
mulutnya menyeringai menahan sakit. Rupanya tangannya 
terkena lemparan batu keras sebesar kepalan tangan 


"Bedebah. Siapa kamu yang berani melempar batu ini", 
teriak laki- laki berwajah kasar itu kelihatan menahan 
sakit. 


"Kamu jangan berbuat jahanam kepada orang lemah ini, 
kawan”, tiba-tiba suara Warok Wulunggeni yang keluar 
dari semak-semak dedaunan ini berjalan menghampin 





gerombolan yang sedang mempermainkan laki-laki 
ketakutan itu. 


"Hah, kamu rupanya, orang asing yang ikut makan di 
warung tadi. Kebetulan, aku juga mencari kamu sejak 
tadi, kamu menghilang, yah. Kini kamu muncul 
lagi...ha...ha...kebetulan... kebetulan laki-laki asing yang 
angkuh ini memang mau cari gara-gara", teriak laki-laki 
bermuka kasar itu mulai lupa pada sakit di tangannya. 


“Kamu telah membegal uang dan harta bapak ini. Ke- 
mudian kamu telah menghajarnya. Sekarang kamu mem- 
permainkan orang yang tidak bersalah ini. Kalian ini 
semua binatang apa”, kata Warok Wulunggeni nampak 
geram. 


"Bajingan. Berani sebut aku binatang. Kamu sendiri 
cecunguk macam apa. Orang asing beraninya ngomong 
besar di daerah kekuasaanku", bentak laki-laki berwajah 
kasar itu dengan mata melotot menahan amarahnya. 


"Aku telah menyaksikan keberingasanmu sejak di 
warung tadi terhadap bapak ini. Sekarang lepaskan bapak 
iri untuk perg:. Dan kembalikan semua yang telah kamu 
rampasitu. Cepattit, atau aku akan bikin mampus kalian", 
perintah Wulunggeni berusaha menghardik gerombolan 
laki-laki kasar itu. 





"Hae, orang asing. Beraninya kamu membentak dan me- 
merintah aku. Apa kata kamu, menyerahkan kampluk ini 
pada laki-laki pengecut ini, ha...ha...apa kamu rupanya 
punya nyawa rangkap, to Leeee”. 


“Sekali lagi aku peringatkan kembalikan kampluk bapak 
ini. Dan kalian semua pergi". 


"He, sudah keterlaluan omonganmu, yah. Samprong. 
Hajar laki-laki asing itu", perintah laki-laki kasar itu 
kepada si jangkung Samprong yang dengan sigap lang- 
sung menyerang Wulunggeni yang sedari tadi telah siap 
menerima kemungkinan serangan ini. Maka serangan 
Samprong yang kalap itu dengan mudah dapat dielakkan. 
Serangan laki-laki jangkung yang penuh tenaga itu hanya 
menerjang angin kosong. Kemudian dengan sabetan kaki 
kanan, Wulunggeni berhasil meghujankan tendangan 
melingkar ke punggung si jangkung. Mungkin karena si 
Jangkung Samprong itu terlalu mengerahkan kekuatan 
yang besar, sehingga membuat si jangkung itu ter- 
pelanting oleh tenaganya sendiri ke depan hingga masuk 
ke selokan parit-parit di pinggir jalan itu. 


"Kamu hanya jangkung, tetapi tidak punya otak”, 'edek 
Warok Wulunggeni untuk memancing emosi si jangkung 
yang dengan susah berusaha bangun dari panit-parit itu. 
Mukanya terkena kubangan lumpur yang berbau busuk 
menyengat itu. 





Melihat anak buahnya menjadi bulan-bulanan Warok 
Wulunggeni, nampak bahwa Laki-laki kasar yang men- 
jadi pemimpin mereka itu segera meloncat dari kudanya 
dan terus menerjang dengan berbagai serangan kombi- 
nasi jurus-jurus patukan yang melingkar-lingkar. Semula 
Wulunggeni agak kewalahan melihat cara bertarung laki- 
laki kasar yang nampak penuh variasi gerak itu, akan 
tetapi tidak berapa lama sudah diketahui beberapa gerak 
tipuan yang dilontarkan itu. 


Dengan sigap Warok Wulunggeni juga memasang 
gerakan tipuan perangkap sepertinya memberikan ruang 
kosong untuk mendapatkan serangan laki-laki kasar itu, 
tanpa dinyana laki-laki itu masuk dalam permainan 
perangkap Warok Wulunggeni. Maka, dengan sekali 
serangan tendangan bertubi, lambung kanan laki-laki 
kasar itu terkena benturan sendokan kaki Warok Wulung- 
geni yang besar kekar itu. Blukk, blukk. Pukulan yang 
keras itu telah masuk dalam perut, sehingga laki-laki 
kasar itu kehilangan keseimbangan geraknya. Ia maju 
gontai. Dengan sigap, sekali lagi Warok Wulunggeni 
menerbangkan gerakan pengkalan yang menghujam 
tepat di tengkuk laki-laki kasar itu sehingga ia terjungkal. 
la gagal berusaha untuk menghindar dari serangan 
pengekalan Warok Wulungeni yang cepat itu, sehingga 
ia menubruk gundukan batu besar dihadapannya. Kepala 


Ad 


laki-laki itz membentur batu padas itu. Ia terguling be- 
berapa langkah ke samping. 


Para anak buah laki-laki berwajah kasar itu, demi 
melihat pemimpin mereka terkapar di gundukan batu 
itu, maka mereka segera bertindak untuk 
menolongnya. Secara serentak mereka menyerang ber- 
barengan ke arah posisi Warok Wulunggeni yang dengan 
sigap melayani datangnya serangan keroyokan itu. 


Beberapa kali Warok Wulunggeni beringsut mundur 
menghindari serangan bertubi-tubi yang datang hampir 
berbarengan dari berbagai jurusan itu. Ia berhasil 
melakukan gerakan melingkar- lingkar sambil melan- 
carkan tendangan berputar. Beberapa tendangan berhasil 
disarangkan ke tubuh beberapa pengeroyok itu. 


Nampak, Wulunggeni berusaha merobohkan para anak 
buah laki-laki berwajah kasar itu satu per satu. Agaknya 
laki-laki berwajah kasar itu telah melihat gelagat yang 
kurang beres yang akan menimpa dirinya dan anak 
buahnya. Melihat ketangkasan Wulunggeni yang begitu 
menguasai ilmu kanuragan tinggi itu, dengan serta- meria 
ia segera memberikan aba-aba kepada anak buahnya agar 
segera melarikan din. 


Beberapa anak buahnya yang berusaha melarikan diri itu 
sempat terkena sambaran tendangan maut Wulunggeni 
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dan tergeletak di tanah berguling-guling itu. Namun, 
beberapa saat kemudian mereka berhasil menaiki kuda 
mereka dan memacu dengan kencang menghindan dari 
amukan Wulunggeni. Agaknya, Wulunggeni tidak 
berusaha mengejarnya, membiarkan mereka lari pon- 
tang-panting. 

Sepeningal gerombolan pengacau itu, laki-laki yang di- 
tolongnya itu dengan gemetaran menghampiri Warok 
Wulunggeni yang tubuhnya penuh keringat itu. 


"Kangmas, terr....imma kasih, Kangmas, atas segala per- 


tolongan, Kangmas”, kata laki-laki yang hampir saja kena 


korban pemerasan gerombolan liar tadi. 


"Tidak apa, Kangmas. Mari kita segera tinggalkan tempat 
ini sebelum pamong kelurahan mengetahui kejadian di 
sini agar urusan tidak berkepanjangan", kata Warok Wu- 
lunggeni. 

Warok Wulunggeni segera membantu laki-laki setengah 
baya yang ditolongnya itu menaiki kudanya sambil 
menyerahkan kampluk barangnya yang dirampas gerom- 
bolan pemeras itu. Untung saja kampluk yang berisi uang 
segepok itu masih sempat diselamatkan oleh Warok Wu- 
lunggeni. 

"Perkenalkan, nama saya Wulunggeni. Asal saya dari 
Kadipaten Ponorogo", Warok Wulunggeni mem- 
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perkenalkan jati dirinya sambil mengulurkan tangan 
kanannya kepada laki-laki yang mukanya pucat pası 
itu. 


"Saya Poerboyo. Dari Trenggalek, kangmas”. 


"Apakah Kangmas Poerboyo tinggal di kampung ini atau 
masih tinggal di Trenggalek". 

"Saya masih tinggal di Trenggelek. Saya datang kemari 
untuk berdagang. Isteriku berjualan di pasar. Ia masih di sana 
bersama para pembantuku. Saya tadi sengaja mengarahkan 
kudaku kemari untuk mendekati daerah penjagaan 
keamanan kelurahan, karena saya merasa diikuti oleh 
anggota gerombolan itu tadi. Tetapi sesampainya di — 
gardu jaga ini, ternyata tidak ada yang bertugas keamanan 
di sini. Rupanya gardu jaga ini hanya digunakan pada 
malam hari saja. Maka ketika akan kembali ke pasar, 
keburu kepergok sama si jangkung itu. Saya langsung 
dihajarnya. Untung Kangmas Wulunggeni mengetahui 
kejadian ini". | 


"Tidak apa kok, Kangmas Poerboyo. Mari saya antar 
kembali ke pasar". 


Sesampainya di pasar, mereka berdua rupanya tidak 
segera memasuki pasar untuk menemui isteri Poerboyo 
yag sedang berjualan di sana bersama para pembantunya, 
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tetapi singgah kembali ke warung makan yang tadi siang 
mereka singgahi itu. 


Poerboyo membersihkan mukanya, sambil meminta 


dibuatkan ramuan untuk menutup luka-lukanya dan di- 
minumnya untuk menambah kekuatan. Semua itu di- 
lakukan oleh Wulunggeni yang mulai menguasai ilmu 
pengobatan dan meracik ramuan jamu tradisonal dari 
dedaunan di situ. Para pelayan warung itu dengan sigap 
ikut membantu mengambilkan keperluan apa saja yang 
dibutuhkan Wulunggeni untuk mengobati luka orang 
tadi. 


Malamnya, atas dorongan Warok Wulunggeni, Poerboyo 
dan keluarganya meneruskan perjalanan kembali ke 
Trenggalek dengan menggunakan dokar dan kuda yang 
tadi siang dipakai untuk digunakan oleh salah seorang 
pembantunya sebagai petunjuk jalan. Malam itu juga 
Warok Wulunggeni bermalam di rumah keluarga Poer- 
boyo di Trenggalek. 


Nampaknya tuan rumah, Raden Mas Poerboyo sebagai 
pengusaha beken di Trenggalek yang hidup dari usaha 
berdagang dan bertani, tidak ingin melepaskan kepergian 
Warok Wulunggeni buru-buru. 
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"Kakang Wulung, ada baiknya Kakang tinggat beberapa 
lama di rumah saya ini. Saya ingin memberikan pengin ; 


matan kepada Kakang Wulunggeni". 


“Akhirnya Warok Wulunggeni tidak bisa menolak per- 


mintaan kenalan barunya, Raden Mas Poerboyo Hu untuk 


, tinggal beberapa Jama di tengah keluarga Raden Mas 


Poerboyo di kota Trenggelek yang asri permai. Tiap hart 
ia dijamu, dan diperkenalkan kepada seluruh ang- 
gota keluarganya yang nampak bersikap ramah- 
ramah menyambut kehadiran Warok Wulunggeni di 
tengah-tengah mereka. | 
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BELAJAR 
BERTANI DAN BERDAGANG 


RADEN MAS POERBOYO, Karan ie keliling 


| yang hampir kena celaka ketika berpapasan dengan 


gerombolan pemeras di perkampungan Lembah Dangkal 
itu, untung nasibnya masih mujur dapat ditolong oleh 


_ Warok Wulunggeni. Ia sebenarnya seorang kaya yang 
rajin bekerja, dan banyak kenalan di kota kelahirannya di 
. kota Kadipaten Trenggalek. 


Sudah beberapa hari ini Warok Wulunggeni menjadi 
_ tamu istimewa keluarga Raden Mas Poerboyo. Nam- 

— paknya tuan rumah, Raden Poerboyo sebagai pengusaha . 
beken di Trenggatek yang hidup dari usaha berdagang 
dan bertani, tidak ingin buru-buru melepaskan kepergian 


tamu yang dihormatinya itu, Warok Wulunggeni yang 


pinan memberikan kebaikkan Kepadanya itu. + 


* "Kakang Wulunggeni, ada baiknya Kakang tinggal lagi 
beberapa lama di rumah saya ini. Saya berminat untuk 
mempelajari ilmu bela-diri dari Kakang Wulung”, kata 
Raden Mas Poerboyo pada suatu hari ketika dipamiti | 
 Warok Wulunggeni yang hendak meneruskan pejalan: | 
nya ke Binar, 


| “Terima kasih, Kangmas Poerboyo", kata Warok Wu- 
'lunggeni, "Lain kali saja, saya akan mampir ke sini lagi 


sepulang saya dari Blitar. Sebab mempelajari ilmu béla : 
diri itu tidak boleh terburu- buru. Hanya dalam situasi 
bathin yang benar-benar siap untuk menerima tentangan. 
Siap menerima ilmu baru yang berat. Dan tidak mudah 
bersikap menyepelekan. Oleh karena itu Kangmas Poer- 
boyo, kondisi saya sedang terburu-buru ingin segera gam- 
pai ke Blitar, Jadi barangkali kurang tepat untuk 
melakukan ngudi daya dalam keadaan yang dikejar-kejar 
waktu seperti re Jadi. Mohon 'maaf Io, 

Kangmas Poerboyo". | 


"Ohh, demikian, tidak apa-apa, Kangmas Wulunggeni. 
Kalau begitu maafkan saya, yang telah menahan Kang- 
mas Wulung sampai begitu lama hampir sab: bulan di 
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"Malaltan, saya yang seharusnya berterima kasih kepada 
Kangmas Poerboyo dan keluarga di sini. Saya merasa 
berhutang budi kepada keluarga Kangmas. Terutama, 
saya telah mendapatkan pengetahuan cata bertani yang 
baik. Selama sekian hari di sini, Kangmas Poerboyo 


“telah memberikan pembekalan pengetahuan - bertani 


yang sangat berguna bagi saya untuk dipraktekkan di 


daerah Ponorogo, sepulang dari Blitar nanti". 


"Ach. itu tidak ada artinya apa-apa kok, Kangmas. Itu 
4 


cuma ceritera pengalaman saya bertani. Bukan pelajaran — 


Cara bertani yang baik kok, Kangmas”. 


"Yah. Saya bermaksud pada suatu hari nanti, pengetahuan 


bertani dari Kangmas Poerboyo itu akan saya coba kem- 


bangkan untuk dicoba di daerah Ponorogo. Siapa tahu suatu: 


hari, saya bisa mengikuti jejak kesuksesan Kangmas Poer- 
boyo dalam bertani dan berdagang di Trenggalek ini". 


"Ach, Kangmas Wulung bisa saja. Saya ini yang justeru 
banyak berhutang budi terhadap Kakang yang telah 
menyelamatkan diri saya dari para perampok itu". 


Serambi ngobrol ngalor-ngidul, kedua laki-laki yang 
telah sebulan berkenalan itu nampak makin akrab. Tidak 


berapa lama, dari balik pintu dalam rumah muncul isteri 


Raden Mas Poerboyo yang mengenakan kebaya dengan 
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baju hijau lumut Membawakan sebaki makanan dan 
: | | 

"Oh, Mbakyu, kok repot-repot terus sejak saya di sini", 

kata Warok Wulungeni basa-basi. 


"Tidak apa kok Kangmas Wulung. Kami sekeluarga 
merasa amat berbahagia sejak kedatangan Kangmas di 
rumah kami. Kangmas Poerboyo jadi betah tinggal di 
rumah, ada teman ngobrol dan jalan-jalan ke sawah. 
Kalau tidak ada Kangmas Wulung, biasanya Kangmas 
Poerboyo hanya suruhan para pembantu untuk menengok 
sawah", kata perempuan yang berparas cantik, isteri 
Raden Mas Poerboyo yang ramah itu membuat hati laki- 
laki seperti Warok Wulunggeni ini terbawa kesengsem 
setiap kali mendapatkan senyumannya yang merekah itu. 


"Selama kehadiran saya di sini tentu makin menambah 
repot Mbakyu saja yang juga menambah beban masaknya 
jadi bertambah". 


"Oh, tidak apa-apa kok, Kangmas Wulung. Bagi saya 
malahan senang ada kesibukan", kata isteri Raden Mas 
Poerboyo yang ikut menemani perbincangan itu, dengan 
mimik muka yang cerah itu, membuat Warok Wulung- 
geni pun bertambah kerasan berbincang, lupa tidak buru- 
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Keluarga Raden Mas Poerboyo yang kaya ini, selain 
memiliki sawah ladang yang luas, juga beternak kambing 
domba, berdagang pakaian, dan mempunyat pabrik kru- 
puk rambak yang amat populer secara turun-temurun di 
daerah Trenggalek ini. “Kehebatan usaha Kangmas 
Poerboyo ini ia orang yang suka merintis pekerjaan 
baru yang sebelumnya belum dijalankan orang. Ke- 
mudian setelah ditiru orang ia berusaha menciptakan 
usaha baru lagi. Sungguh luar biasa. Tetapi sayang, 
mengapa ia tidak mengupah para pengawal yang bisa 
menjaga keselamatan dan hartanya selama bepergian 
maupun tinggal di rumah besar ini", pikir Warok Wu- 
lunggeni dalam hati, tetapi ia tidak berani mengutarakan 
pendapatnya ini langsung kepada Raden Mas Poerboyo, 
takut menyinggung perasaannya. 


Rumah Raden Mas Poerboyo yang berhalaman luas, di 
situ banyak dipelihara perkutut yang tiap kali terdengar 
suara manggungnya sangat indah menarik. Ajeng 
Sarimbi, nama isteri Raden Mas Purboyo tiap pagi rajin 
memberikan makan perkutut-perkututnya itu. Demikian 
juga hampir tiap sore kalau ia tidak sedang berjualan di 
pasar ia pun rajin menyiram air di tiap tanaman bunga 
yang nampak tertata asri membuat suasana rumah 
keluarga pengusaha di Trenggalek itu terasa nyaman 
tenteram. 
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Namun bagi Warok Wulunggeni kenyamanan rumah 
tinggalkenalan barunya itu tidak membuatnya ia harus 
berlama-lama tinggal di keluarga yang selalu menja- 
munya dengan baik itu. Masih ada rencana besar yang 
harus diselesaikan yaitu menuntut ilmu kanuragan yang 
lebih tinggi. Pada malam harinya ia menyampaikan ren- 
cana pemberangkatannya besuk pagi dan sekaligus mo- 
hon berpamitan dengan Raden Mas Poerboyo dan 
isterinya Ajeng Sarimbi yang selalu setia mendampingi 
suaminya itu. Mereka nampak haru akan melepaskan 
perpisahan dengan Warok Wulunggeni yang baik hati im. 


Pagi-pagi buta ketika ayam jantan berkokok, Warok Wu- 
lunggeni nampak telah meninggalkan kota Trenggalek 
menuju timur dengan tujuan tetap ke Blitar selatan untuk 
menuntut ilmu. Sebelum berangkat Warok Wulunggeni 
mendapatkan bawaan perbekalan ransum serta per- 
lengkapan lainnya sekampluk yang dipersiapkan oleh 
Ajeng Sarimbi, perempuan berparas cantik jelita, isteri 
Raden Mas Poerboyo untuk bekal di perjalanan selanjut- 
nya. 
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PERGOLAKAN DI UFUK TIMUR 


DALAM meneruskan perjalanan selanjutnya, Warok 
Wulunggeni beberapa kali dicegat olah para penyamun 
yang menghadang di perjalanan. 


"Hai orang asing, dari mana kamu dan mau kemana", 
tiba-tiba terdengar suara keras sepertinya suara laki-laki 
perkasa yang menggema di tengah hutan lebat belantara 
itu. 


"Namaku Wulunggeni. Asalku dari daerah Ponorogo. 
Mau pergi ke Blitar", jawab Warok Wulunggeni 
melayani pertanyaan seorang laki- laki tinggi tegap 
yang menghadang tepat di tengah jalan. 


"Kamu bawa apa", tanya laki-laki gagah itu. 





"Aku hanya membawa bahan makanan untuk bekal di 
jalan", jawab Warok Wulunggeni nampak tenang. 


"Serahkan semua yang kamu bawa itu kepadaku. Lalu, 
kamu boleh lewat daerah kekuasaanku ini”, perintah laki- 
laki tegap itu. 


"Aku akan kelaparan di jalan kalau menyerahkan bahan 
bawaanku itu kepada kamu", jawab Warok Wulunggeni 
berusaha menyangkal. 


"Kamu pilih mati kelaparan, atau mati di tanganku", 
gertak laki- laki tinggi besar itu makin berangasan. 


"Kalau boleh aku peringatkan, jangan coba-coba meng- 
halangi perjalananku. Jangan mentang-mentang kamu 
merasa menguasai daerah sini kamu bisa main peras 
seenaknya perut sendiri pada tiap orang yang.mau lewat 
sini. Aku tidak bisa kamu peras. Tahu", bentak Warok 
Wulunggeni mulai memperlihatkan matanya yang men- 
corong tanda kesabaran orang itu mulai hilang. 


"Hae, dasar anak bunglon, diajak ngomong baik-baik kok 
malah mau cari perkara. Sudah merasa kebai tombak 
kamu yah", laki-laki tinggi besar itu nampak memperli- 
hatkan kemarahannya menghadapi sikap Warok Wu- 
iunggeni yang nampak tidak sedikit pun merasa tergetar 
hatinya menghadapinya. Tiba-tiba dengan gesit laki-laki 
itu membunyikan siulan nyaring, dan seketika itu pula 
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datang bergerombol sekitar selusin anak buahnya yang 
siap menghunus golok tajam nampak bersinar berkilau. 
Warok Wulunggeni agak terperanjat melihat datangnya 
gerombolan yang begitu banyak, nampak seperti sosok 
laki-laki yang tangguh-tangguh dan berpengalaman ber- 
tanding. 


"Bagaimana anak bunglon. Apa kamu masih mau menun- 
jukkan kesombonganmu dihadapanku", ujar laki-laki 
tinggi besar itu sambil tertawa lebar setelah selusin anak 
buahnya mengitari posisi Warok Wulunggeni yang nam- 
pak agak kurang siap menghadapi kedatangan begal- 
begal yang nampak bengis itu. | 


"Hai brewok", panggil Warok Wulunggeni kepada laki- 
laki tinggi besar itu, "Lalu apa maumu dengan men- 
datangkan bajingan-bajingan cecunguk mengepung aku 


ini“. 


"Ha...ha...ha...kau ternyata laki-laki jantan juga. Masih 
tegar hati kamu menghadapi jago-jagoku. Sudah aku 
katakan, tinggalkan itu barang bawaanmu, lalu kamu 
boleh lewat dengan aman. Jangan cari gara-gara. Sayangi 
nyawa kamu itu. Percuma melayang di ujung golokku 
ini. Ha...ha...ha", ejek laki-laki yang rupanya menjadi 
pimpinan para begal ini. 
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"Diam. Jangan banyak bacot. Kalau mau mengeroyok 
aku, keroyoklah. Hai para pengecut. Beraninya main 
keroyok. Tetapi kalau kalian laki-laki jantan. Maju satu 
per satu. Siapa berani maju dulu, hayooo majulah”, tan- 
tang Warok Wulunggeni menunjukkan sikap ksatrianya. 


"Wualah...wualah, ini laki-laki benar-benar mau cari 
mati", teriak laki-laki pemimpin begal itu, "Minggir ka- 
lian semua, aku yang akan membereskan orang asing 
yang sok jagoan ini. Minggirtr", sambil teriak, laki-laki 
tegap yang berewokan itu melonjat menerjang posisi 
Warok Wulunggeni yang nampak sedari tadi sudah siap 
memasang kuda-kuda untuk menghadapi segala se- 
suatunya. 


"Cranggg", terdengar suara golok beradu. Dengan 
sigap pula Warok Wulunggeni memutar-mutarkan 
'motek' senjata golok khas Ponorogo yang siap 
menerima serangan dari pemimpin Begal yang nampak 
menyerang dari segala arah dengan penuh emosi itu. 


"Bajingan. Kamu cekatan juga anak bunglon", teriak 
laki-laki pimpinan Begal itu ketika serangannya yang 
bertubi-tubi itu dapat dipatahkan oleh gerakan-gerakan 
lincah Warok Wulunggeni yang sudah banyak makan 
garamnya pertarungan dahsyat. 
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"Hayo habiskan semua ilmumu, Brewok. Jangan sebut 
laki-laki kalau cara bertandingmu seperti keong manak 
begini. Lembek tidak ada kekuatan. Gerakmu lamban 
koyok kodok bunting. Kamu tidak punya daya kekuatan, 
Brewok", ejek Warok Wulunggeni kepada musuhnya 
yang dipanggil brewok itu agar terus emosi. Dengan 
demikian Warok Wulunggeni lebih mudah mengendali- 
kan setiap serangan si brewok yang begitu bernafsu itu. 


"Bajingan kamu, mau mempermainkan aku, bunglon", 
teriak laki-laki brewok pemimpin Begal itu ketika ia 
mulai terdesak mundur oleh serangan balasan yang 
dilancarkan Warok Wulunggeni yang kelihatan penuh 
semangat bertempur itu. 


"Habiskan tenaga kamu, Brewok. Tampang kamu saja 


“yang serem. Permainanmu tidak ada apa-apanya. Ini cara 


bertanding anak-anak yang baru sunat. Cukur itu brewok 
jelek kamu itu", ledek Warok Wulunggeni ketika ia ber- 
hasil memojokkan terus musuhnya itu mundur Sampai 
beberapa langkah jauh ke belakang. 


"Leeee, siaplah kalian semua. Serbu ini si bajingan 
bunglon", teriak laki-laki pimpinan Begal itu memer- 
intahkan kepada para anak buahnya, ketika merasa 
tidak mampu menandingi jurus-jurus serang yang 
dilontarkan oleh Warok Wulunggeni yang nampak 
dengan enteng melukai tubuh laki-laki brewok yang 
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darahnya mulai mengucur di berbagai tubuhnya yang 
terkena bacokkan motek Warok Wulunggeni yang dilu- 
muri warang beracun. Seketika mendengar perintah 
menyerbu, selusin anak buah Begal Brewok “tu 
menyerang serentak posisi Warok Wulunggeni. 


"Wailadalah, memang kalian hanya bisa main keroyokan, 
yah", teriak Warok Wulunggeni sambil melepaskan ju- 
rus-jurus mautnya sampai beberapa gerakan beruntun. Ia 
kemudian menggeser langkahnya mundur kembali untuk 
menata irama jurus-jurus bertahannya. Dalam meng- 
hadapi serangan bertubi-tubi yang dilancarkan serentak 
dari berbagai jurusan oleh para begal-begal yang 
mengeroyoknya itu, Wulunggeni mengembangkan jurus 
teratai berbunga. 


Dalam gerakan mundur sambil melepaskan serangan itu 
ternyata Brewok sempat terkena sabetan motek Warok 
Wulunggeni. Seketika itu Brewok terkapar hampir mat 
terkena racun warangan yang dioleskan dalam senjata 
tajam khas para warok itu. Melihat pimpinannya tergele- 
tak di tanah dengan darah merah mengucur di tubuhnya 
itu, para anak buah Brewok itu tidak berani mendekati 
Warok Wulunggeni dan malahan berusaha melarikan 
din. Tak seorang pun berani menolong pemimpinnya 
yang seharusnya segera memerlukan perawatan agar ti- 
dak terserang peredaran racun yang mematikan ke selu- 
ruh tubuhnya. Dalam beberapa gerakan surut para begal 
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anak buah Brewok itu telah berhamburan menghilang 
mencari selamat masuk ke sela-sela pepohonan hutan 
yang lebat itu 


Melihat keadaan telah aman, para begal itu lalu menghi- 
lang. Warok Wulunggeni kemudian melakukan per- 
tolongan terhadap Brewok yang tidak sadarkan diri itu. 
Melalui bahan ramuan pengobatan yang pernah dipel ajari 
dari Dukun yang merawatnya ketika ia terbaring 
setelah menghadapi Warok Surodilogo tempo hari, 
nampaknya telah membawa berkah juga, kiri Warok 
Wulunggeni pun makin mahir menguasai ilmu pengo- 
batan luka bacok. 


Berkat pertolongan pengobatan yang dilakukan oleh 
Warok Wulunggem akhirnya jiwa Brewok dapat ter- 
tolong. Merasa jiwanya tertolong, setelah siuman dan 
tahu bahwa ia telah dikalahkan, dan mendapatkan 
perawatan yang baik dan Warok Wulunggeni, Brewok 
merasa berhutang budi terhadap Warok Wulunggeni itu. 
Ia dapat disembuhkan, dan kemudian dalam perkem- 
bangannya, malahan kini ia menjadi berkawan akrab 
dengan Warok Wulunggeni. 


"Siapa namamu Brewok", tanya Warok Wulunggeni 
kepada Brewok yang masih tergeletak di atas dedaunan 
kering yang diatur oleh Warok Wulunggeni untuk proses 
penyembuhan itu. 
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"Namaku Tanggorwereng, Kangmas", jawab Brewok itu 
firth kelihatan masih lemas. 


"Dari mana asalmu”, tanya Warok Wulunggeni kembali. 


"Aku berasal dari Blitar, tetapi sudah lama aku ting- 
galkan kota itu. Orang tuaku sudah meninggal ketika 
aku masih bocah. Menurut ceriteranya, orang tuaku 
dulu bekerja menjadi punggawa di Kerajaan Lodaya. 
Kemudian sepeninggal orang tuaku, aku mengembara 
dan dipelihara orang di pinggir hutan ini, sampai sekarang 
aku anggap seperti orang tuaku sendiri. Lantaran kerjaan 
orang yang mengasuhku itu merampok, aku punjuga jadi 
rampok. Tetapi aku lebih suka jadi begal yang meng- 
hadang orang lewat di jalan daripada harus merampok 
memasuki rumah-rumah penduduk, risikonya lebih berat. 
Cara membegal ini lebih mudah memperhitungkan 
lawan. Tetapi naas baru kali ini aku mendapatkan lawan 
yang tangguh seperti Kakangmas Wulunggeni. Aku 
minta maaf Kakang. Dan terima kasih, Kakang telah 
menyelematkan jiwaku", kata Brewok yang ternyata ber- 
nama Tanggorwereng itu. Warok Wulunggeni hanya 
tersenyum gembira mendengar pengakuan Tang- 
gorwereng yang telah mengaku kaiah dan bahkan 
merasa berhutang budi kepadanya itu. 


“Aku juga perlu bantuanmu, Wereng", kata Warok Wu- 
lunggeni. 


"Bantuan apa, Kakangmas". 


"Apa kau pernah mendengar mengenai perguruan Lo- 
daya di Blitar selatan yang terkenal dengan ilmu macan 
jadian itu 


"Eyangku sendiri yang memiliki perguruan Lodaya itu”. 
"Jadi engkau juga memiliki ilmu macan putih rta" 


"Aku pernah diajari Eyangku ketika aku masih bo- 
cah, tetapi baru dasar-dasarnya. Dan sejak sepening- 
gal ayahku, aku tidak pernah ke sana lagi. Eyangku 
orang keras, aku tidak menyukai dia. Aku kabur Jarı 
perguruan Eyangku itu ketika aku harus belajar ilmu-ilmu 
putih itu bersama murid-murid Eyangku Lalu sampai 
sekarang aku jadi begal begini, mana mungkin Eyangku 
akan menerima aku kembali. Ia orang suci. munya, ilmu 
suci", tandas Tanggorwereng nampak tak acuh. 


"Apa engkau bisa antar aku ke Eyangmu. Aku ingin 
mempelajari ilmu macan putih itu" 


"Kalau menghadap Eyangku, aku tidak mau Tetapi aku 
hanya bisa menunjukkan jalan ke perguruan Eyangku. 
Aku tidak perlu masuk menemui Eyangku. Kakangmas 
sendiri yang masuk. Aku hanya dapat antar sampai depan 
pintu saja". 
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"Tidak apa, Wereng. Tunggu sampai engkau sembuh 
benar, baru kita berangkat". 


"Baik, Kang Mas," jawab Tanggorwereng. 
"Sekarang beristirahatlahdengan tenang sambil me- 
mulihkan kekuatan fisikmu." 


"Terima kasih, Kangmas”. 


Tidak berapa lama kedua laki-laki yang sedari tadi terli- 
hat berbincang akrab itu, kemudian mereka mencari tem- 
pat tidur masing-masing di atas kayu belahan besar 
berbentuk gubuk yang dibangun: darurat oleh warok 
Wulunggeni. 


Hari bertambah malam dan hutan itu menjadi sunyi sen- 
yap hanya terdengar suara melengking serigala, babi 
hutan, kelelawar dan burung hantu yang menambah 
suasana seram di dalam hutan itu. 








BERSAHABAT 


HAMPIR satu minggu ini, Tanggorwereng dalam 
perawatan Warok Wulunggeni di tengah hutan itu. Kon- 
disi fisiknya nampak telah menunjukkan perubahan yang 
berarti. Sudah ada tanda-tanda kemajuan terhadap kese- 
hatannya. Tanggorwereng nampak mulai dapat berjalan- 
jalan. 


Rupanya selama dalam perawatan Warok Wulunggeni 
Hu, para anak buah Tanggorwereng itu pun terus-menerus 
mengintip sambil mengikuti segala kegiatan Warok Wu- 
lunggeni dari balik semak-semak dedaunan yang rindang 
itu. Mereka rupanya sangat terkesan oleh kemahiran 
Warok Wulunggeni dalam melakukan pengobatan ter- 
hadap pemimpinnya itu. Nampak begitu sabar memper- 
lakukan bekas lawannya itu, seperti memperlakukan 
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muridnya sendiri. Kelihatan bersahabat Kesan itu yang 
kemudian menimbulkan simpati kepada para anak buah 
Tanggorwereng. Kemudian tidak lama, satu per satu 
mereka muncul memberikan penghormatan kepada 
Warok Wulunggeni dengan sikap yang sangat sopan. 


"Kangmas Wulunggeni, aku dan konco-konco meng- 
haturkan salam penghormatan kepada Kakang", kata 


seorang laki-laki yang bertubuh gempal dengan otot-otot- ` 


nya yang menonjol di lengannya yang besar itu. Teman- 
temannya memanggilnya dengan nama Brendel Gepuk. 


"Tidak apa, Brendel. Aku hanya menjalankan tugas seba- 
gai manusia biasa yang harus saling tolong-menolong _ 


sesama. Apalagi pemimpinmu ini, Tanggorwereng dalam 
keadaan pingsan waktu itu. Oleh karena itu, aku mem- 
punyai kewajiban untuk menolong dan merawatnya", 
kata Warok Wulunggeni ketika dihadap oleh Brendel 
Gepuk dan konco-koconya itu yang dengan takjim bersila 
duduk bersimpuh dihadapan Warok Wulunggeni yang 
kelihatan sedang memberikan wejangan macam-macam 
dihadapan mereka. 


Mereka akhirnya menghormati Warok Wulunggeni dan 
bersumpah setra untuk membela kepentingan Warok Wu- 
lunggeni. Akan tetapi Warok Wulunggeni justeru menyu- 
ruhnya untuk meneruskan pekerjaan mereka sebagai 
begal itu. Malahan menganjurkan untuk memperluas 





daerah operasinya agar menjalar sampai ke daerah Kadi- 
paten Ponorogo. Terus-menerus membuat kekacauan di 
masyarakat agar membuat kewalahan penguasa Kadi- 
paten yang diharapkan akan meruntuhkan kewibawaan 
Penguasa Kadipaten Ponorogo itu. 


Penguasa Kadipaten Ponorogo dianggapnya tidak bisa 
bersikap adil terhadap dirinya ketika dalam menyelesai- 
kan sengketa dia dengan Warok Surodilogo atas usaha 
jasa pengamanan kepada para pedagang di daerah 
Dawuhan tempo hari. Warok Wulunggeni masih belum 
bisa menerima cara penyelesaian yang dilakukan Kan- 
jeng Adipati yang mengharuskan ia adu tanding dengan 
Warok Surodilogo dan mernbuat malu karena kekalahan- 


. nya itu. Seharusnya Kanjeng Adipati bisa memutuskan 


mengenai siapa yang terlebih dahulu merintis usaha itu, 
ia yang berhak atas kelanjutan usaha itu. Ini cara yang 
adil menurut Warok Wulunggeni. Kiri usaha yang dirin- 
tis atas gagasannya itu dahulu menjadi beralih pemilik 
yang dikuasai oleh Warok Surodilogo. Hal ini yang mem- 
buat kebencian Warok Wulunggem kepada penguasa 
Kadipaten Ponorogo. Ia sebenarnya cukup jantan 
menerima kekalahan melawan Warok Surodilogo, 
karena ternyata ia lebih unggul, tetapi dia tidak bisa 
menerima terhadap keputusan Adipati untuk men- 
gadakan adu tanding dalam perkara berebut rejeki ini. 
Oleh karena itu, dalam hatinya ia bersumpah akan mem- 





buat kekacauan dimana-mana, ia merencanakan untuk — 


menghimpun para jagoan, para begal, atau para perusuh 
untuk melakukan keonaran dimana-mana sehingga 
membuat repot penguasa Kadipaten Ponorogo dan 
membuat rakyat tidak percaya lagi terhadap Kanjeng 
Adipati yang sementara di antara para warok masih 
beredar anggapan bahwa Adipati yang berkuasa 
sekarang ini seharusnya tidak berhak berkuasa atas 
daerah Ponorogo, karena ia bukan turun raja Wengker. 
Apalagi ia bukan orang asli Ponorogo dan tidak me- 
megang pusaka kerajaan Wengker sebagai wasiat 
utama tetenger kerajaan tertua yang dibanggakan oleh 
masyarakat Ponorogo di masa lalu itu . 


“Jadi kami ini harus bagaimana Kangmas," tanya 
Brendel Gepuk memecahkan lamunan Warok Wu- 
lunggeni. | 


“Yah. Tunggu Brendel sampai kita dapatkan hari yang 
baik, Semantara ini teruskan untuk berlatih . Sampai nanti 
pada saatnya akan tiba, kita akan menjadi orang yang 
mulia." | 


"Kami siap membantu, Kangmas." 


"Tunggu sepulangku dari Blitar. Kita mempunyai ren- 
cana besar," kata warok Wulunggeni mantap. 
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| Brendel Gepuk dan konco-konconya itu hanya bisa 
mengangguk-anggukkan kepalanya tanda mengerti 
apa yang dimaksudkan oleh warok Wulunggeni. 


sg m 


—e a Mina 


BERSAMBUNG 














01. Riwayat Telaga Ngebel Ponarogo, 
Oleh H.S Prodjo Manggoloputro | 
Cetakan I, 1995 

Harga Rp 2.500,00 


02. Riwayat Reog Ponorogo, 
Oleh RM Pudjo Purboyo 
Cetakan I, 1995 
Harga Rp 2.500,00 


03. Wasiat Mahkota Wengker, Seri Warok Ponorogo : 
Oleh Sabdo Dido Anditoru 


Seri - I, Cetakan I, 1996 

Harga Rp 3.000,00 
Segera terbit buku cerita seri warok Ponorogo seri 
berikutnya. “oe 


01. Berburu Ilmu Kanuragan (Seri - Hi) 

02. Gebrakan di Lereng Gunung Wilis (Seri - IV) 
03. Tragedi Perempuan Kampung (Seri- V} 

04. Pergumulan Warung Lampu Merah (Seri - VI) 





